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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasii 

itu adalah sebagai berikut.  

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.   

 Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.   

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

  Ba  b  be ب

  Ta  t  te ث

  Sa  ṡ  es(dengan titik di atas) ث

  Jim  j  je ج

  Ha  h  ha (dengan titik dibawah) ح
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  Kha  kh  ka dan ha خ

  Dal  d  de د

  Zal  z  zet (dengan titik diatas) ذ

  Ra  r  er ر

  Zai  z  zet ز

  Sin  s  es س

  Syin  sy  es dan ye ش

  Sad  ṣ  es(dengan titik di bawah) ص

  Dad  ḍ  de (dengan titik di bawah) ض

  Ta  t  te (dengan titik di bawah) ط

  Za  z  zet (dengan titik di bawah) ظ

  Ain  `  koma terbalik (di atas) ع

  Gain  g  ge غ

  Fa  f  ef ف

  Qaf  q  qi ق

  Kaf  k  ka ك

  Lam  l  el ل

  Mim  m  em م

  Nun  n  en ن

  Wau  w  we و

  Ha  h  ha ه

  Hamzah  `  apostrof ء
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  Ya  y  ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal  Vokal rangkap  Vokal panjang  

  ā =أ    a =أ 

أ ی  i =أ  = ai   إي= ī  

  ū =أو   au =أو   u =أ 

 

3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh: 

لةیمرأةجم   ditulis  mar’atun jamīlah  

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ Contoh:  

  ditulis   fātimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi)  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh:  

  ditulis   al-birrالبر ditulis  rabbanāربنا

5. Kata sandang (artikel)  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  
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Contoh:  

  ditulis    asy-syamsu الشمس  

  ditulis    ar-rojulu الرجل   

  ditulis   as-sayyidah دةیالس  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh:  

  ditulis    al-qamar  القمر 

  ’ditulis    al-badi  عیالبد 

  ditulis   al-jalāl  الجلال 

6. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/.  

Contoh:  

 ditulis    umirtu  أمرث

 ditulis   syai’un  شيء
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MOTTO 

 

Jika kamu tak bisa berkata baik, cukuplah dengan diam. 

Jika kamu tak bisa mencintai, cukuplah dengan tidak membenci. 
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ABSTRAK 

Qori’a, 2042116092, 2021. Vlog Sebagai Media Dakwah Dalam Chennel Youtube 

Wirda Mansur.  Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). Fakultas 

Ushuludin Adab dan Dakwah (FUAD), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan, Dosen Pembimbing Muhandis Azzuhri, Lc.,MA. 

 

Perkembangan teknologi informasi mengalami kemajuan sangat pesat. 

Kemajuan tersebut telah mengantarkan umat manusia semakin mudah untuk 

berhubungan satu dengan yang lainya.salah satunya yang saat ini sedang merabak 

kepada publik adalah hadirnya media baru dalam berekspresi, yakni Vlog.   

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Apa Saja Vlog 

Wirda Mansur yang Mengandung Pesan Dakwah  ? (2) Bagaimana Konsep Vlog Wirda 

Mansur Sebagai Media Dakwah?. Adapun tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah 

(1) untuk mengetahui apa saja vlog Wirda Mansur yang mengandung unsur 

dakwah. (2) untuk mengetahui konsep vlog Wirda Mansur sebagai media dakwah.  
Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik analisis data berjenis 

teknik analisis isi, peneliti mencoba menggali tentang apa saja pesan dakwah yang 

disampaikan oleh Wirda Mansur dalam media Vlog (Wirda_mansur), dan bagaimana 

konsep vlog Wirda mansur. Adapun Teknik pengumpulan datanya menggunakan 

dokumentasi dan wawancara. Aktifitas dalam analisis data yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data. 
 

Dari hasil penelitian ini ditemukan pesan dakwah yang terdapat dalam 

chenel yotube Wirda mansur diantaranya. Pertama, pesan dakwah kategori 

syariat; yaitu a) Vlog yang berjudul “Semua Orang Bisa Hafal Al-Quran”. b) 

“Sholawatin Aja! #NgajiBarengWirda”. “Cara Agar Impian Kita Tercapai, 

#NgajiBarengWirda”. Kedua, pesan dakwah kategori aqidah, a) “Baca ini, urusan 

auto beres! Rezeki auto Ngalir” #ngaji bareng Wirda. Ketiga, pesan dakwah 

kategori ahlaq; yaitu vlog berjudul a) “Untuk Mamah Tersayang” dan b)”kado 

untuk mamah”. Hasil penelitian selanjutnya yaitu menjelaskan bagaimana konsep 

vlog Wirda mansur sebagai media dakwah, yaitu proses pembuatan vlog dari 

mulai awal mengumpulkan ide, membuat konsep, proses produksi, editing, hingga 

siap tayang dalam chennel Yotube Wirda_Mansur. Dijelaskan juga dalam konsep 

tersebut Wirda menggunakan salah satu model produksi dalam pembuatan 

yotubenya, yaitu menggunakan model “Yotuber tampil langsung dalam Video” 

hal ini dapat dibuktikan hampir pada seluruh Vlog wirda, ia memunculkan dirinya 

di dalam video. 

 

Kata kunci: Vlog, Media Dakwah, Wirda Mansur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Dakwah adalah proses menjadikan perilaku seorang muslim untuk 

menjalankan Islam sebagai agama rahmatan lil alamin yang harus 

didakwahkan kepada seluruh manusia, yang dalam prosesnya melibatkan unsur 

da’i (subjek), maddah (materi), thariqah (metode), washilah (media), dan 

mad’u (objek) dalam mencapi tujuan dakwah yang melekat dengan Islam yaitu 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.1 

Dakwah merupakan komunikasi yang didasari oleh keyakinan dan tujuan 

untuk mengajak dan menjalankan ketentuan-ketentuan Allah dalam 

memperoleh ridhanya. Bagi muslim, sebaik-baik aktivitas yang sungguh-

sungguh dalam bentuk mengajak manusia mendekat (taqarrub) kepada Allah 

dengan memberi dan menjadi teladan kebaikan sebagai suaatu kewajiban.2 

Sebagian orang banyak yang masih menganggap bahwa dakwah adalah 

penyampaian pesan ajaran islam di depan khalayak umum yang hanya 

dilakukan didepan mimbar saja, sehingga khalayak pun beranggapan bahwa 

dakwah merupakan tugas ulama semata. Padahal dakwah bukan hanya 

kewenangan ulama atau tokoh agama saja, namun kita setiap muslim bisa 

                                                     
1Ahmad zaini, “Dakwah Melalui Internet”, (Dosen Jurusan Dakwah STAIN Kudus) 

(KUDUS : AT-TABSYIR, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, No. 1 Vol 1 Januari – Juni 2013, 

hlm. 94 
2 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009) hlm. 108 
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melakukan dakwah, karena bukan hanya ceramah agama.3 Seorang pendakwah 

harus mempunyai strategi dalam menyampaikan dakwah pesan dakwah kepada 

audiens secara efektif. Strategi komunikasi dakwah sangat berperan penting 

dalam keberhasilan kegiatan dakwah. Strategi dakwah menjadi salah satu unsur 

dalam kegiatan dakwah. Strategi dakwah merupakan kegiatan yang berkaitan 

dengan perencanaan dalam menentukan metode, pesan dan pilihan media yang 

akan digunakan.4 Strategi pendekatan dakwah secara global disebutkan dalam 

Al-Quran surat An-Nahl: 25 yang berbunyi: 

 

 هوَُ ادْعُ إلِىَٰ سَبيِلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الْحَسَنةَِ ۖ وَجَادِلْهمُْ باِلَّتيِ هِيَ أحَْسَنُ ۚ إِنَّ رَبَّكَ 

 أعَْلمَُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبيِلهِِ ۖ وَهوَُ أعَْلمَُ باِلْمُهتْدَِينَ 

 

“Ajaklah kepada jalan Tuhanmu dengan jalan hikmah ( bijaksana) dan 

ajaran-ajaran (nasihat-nasihat) yang baik, dan bertukar pikiranlah dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang sesat 

dari jalan-Nya, dan lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

(QS. An - Nahl (16): 125).  

Kecanggihan teknologi dapat menjadi media sekaligus ruang ekspresi 

bagi masyarakat untuk terlibat dalam aktivitas dakwah, baik sebagai da’i 

maupun sebagai mad’u. melalui berbagai platform internet, setiap orang dapat 

menikmati pesan-pesan agama sekaligus mengelola informasi keagamaan, hal 

                                                     
3Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: Prenada Media,2004), hlm.2 
4Khoiro Ummatin, “Globalisasi Komunikasi Dan Tuntutan Dakwah Bermedia”, 

(Yogyakarta: Jurnal Dakwah: UIN Sunan Kalijaga, No.2, Vol.IX, 2008) hlm. 142 

  Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009) hlm. 108 KhoiroUmmatin, 

“Globalisasi Komunikasi Dan Tuntutan Dakwah Bermedia”, (Yogyakarta: Jurnal Dakwah: UIN 

Sunan Kalijaga, No.2, Vol.IX, 2008) hlm. 142 
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ini menjadi pilihan untuk menyampaikan pesan dakwah menjadi menarik 

dengan kemasan konten dakwah sekaligus menyampaikan banyak hal secara 

singkat dan mudah dipahami.5 

“Penyampaian dakwah tidak cukup menggunakan Media tradisional saja, 

namun harus bisa mengikuti perkembangan zaman. Dalam berdakwah yang 

harus diperhatikan adalah bagaimana materi/pesan dakwah dapat tersampaikan 

dengan baik, tidak menyakiti atau menyinggung perasaan orang lain. Seiring 

dengan perkembang era globalisasi, dakwah juga mengalami kemajuan mulai 

dari penyampaianya maupun medianya. Internet merupakan salah satu contoh 

dari pemanfaatan media dakwah. Media dakwah adalah alat untuk 

menyampaikann pesan-pesan dakwah. Penggunaan media-media dan alat-alat 

modern bagi pengembangan dakwah adalah keharusan untuk mencapai 

efektivitas dakwah.6 “ 

Dakwah memiliki beberapa rukun dalam pelaksanaannya, dengan 

adanya rukun dakwah ini menjadikan dakwah lebih teratur dengan baik. Salah 

satu rukun dakwah yang menunjang keberhasilan dakwah adalah medianya. 

Media dakwah sebagai alat atau perantara seorang da’i untuk menyampaikan 

pesan dakwah kepada mad’u sehingga dakwah menjadi lebih efektif berkat 

adanya media yang membantu keberlangsungan dakwah.  

“Salah satu media massa modern saat ini yang banyak digunakan oleh 

masyarakat dunia adalah internet. Media ini telah digunakan oleh jutaan 

                                                     
5 Moch. Fakhuroji, Dakwah di Era Media Baru (Bandung:Sembiosa Rekatama 

Media,2017), hlm.48 
6 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah ,(Jakarta: Amzah, 2009) hlm. 14 
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bahkan miliaran masyarakat dunia. Meskipun sejauh ini belum ada penelitian 

mengenai seberapa jauh efektivitas pemanfaatan internet bagi kepentingan 

dakwah Islam, dalam beberapa tahun belakangan ini banyak dai ataupun 

organisasi Islam yang telah memanfaatkan internet secara optimal bagi 

pengembangan syiar agama. Hal tersebut misalnya ditandai dengan banyak 

bermunculan situs baru yang bernuansakan Islam. Karena itu, dapat 

disimpulkan internet sebagai media masa dinilai sangat efektif dan potensial 

sebagai media komunikasi dakwah dengan berbagai kelebihan-kelebihan 

nya.7” 

“Dilihat di masa modern ini, penyampaian yang lebih efektif dapat 

menggunakan media dakwah modern (dengan menggunakan teknologi 

komunikasi). Contohnya Media social, media sosial bisa memberikan 

kesempatan pada siapa saja dalam berinteraksi dan menjalin relasi dengan 

teman. Media sosial bisa juga digunakan sebagai media dalam bertukar 

informasi juga dalam menyampaikan pesan dakwah seperti pada Instagram, 

WhatsApp, Facebook dan juga YouTube.8” 

“Youtube merupakan aplikasi yang termasuk dalam media sosial, yang 

dapat digunakan untuk berbagi video terhadap masyarakat luas. Banyak fitur-

fitur yang dapat diberikan oleh youtube yang sangat bermanfaat bagi 

masyarakat luas. Tidak hanya itu, dengan adanya youtube seseorang dapat 

merasa terhibur dengan adanya video-video yang dapat diperoleh dari berbagai 

                                                     
7 Ahmad Zaeni, “Dakwah Melalui Internet” , (AT-TABSYIR, Jurnal Komunikasi 

Penyiaran Islam, No.1, Volume 1, 2013), hlm. 93 
8 Citra Nurjanah, Pesan dakwah Minoritas dalam vlog: Analisis isi terhadap Channel 

Youtube Gita Savitri Devi (Doctoral dissertation, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019), hlm. 1 
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konten dari youtube, salah satunya ialah sebagai sarana untuk menyalurkan 

bakat dan informasi terbaru mengenai kehidupan mereka yang sebeumnya 

belum dapat tersalurkan secara langsung. Video-video yang diunggah biasanya 

dapat dengan bebas sesuai dengan konten video yang mereka inginkan untuk 

disuguhkan kepada masyarakat tanpa adanya keterbatasan waktu dan tempat 

yang sulit untuk mereka jangkau. Dilihat dari situsnya sendiri, pengguna 

youtube saat ini sudah melebihi angka satu miliyar yang merupakan satu 

pertiga semua pengguna internet.9” 

Siapa saja dapat menggunakan media dalam berdakwah, tak terkecuali 

Wirda Mansyur. Peneliti sendiri sudah mengikuti Wirda Mansyur sejak lama, 

dan sudah sering menonton konten-konten yang ada di Vlog nya, maka dari itu 

peneliti tertarik untuk mengangkat isi vlog dan media yang digunakan Wirda. 

Wirda Mansyur adalah sosok remaja yang multitalenta, selain  sebagai anak 

Dai ternama wirda juga memiliki segudang prestasi. Di umur 14 tahun ia sudah 

menjadi tahfiz Quran yang menghafal 30 juz Al-Quran, bukan hanya dibidang 

agama saja, ia juga berbakat dibidang lainya seperti bisnis, acting motivator 

dan juga selebgram. Sosok inspirasi anak muda atau kerap disapa milenial ini 

memiliki akun sosal media yang cukup banyak pengikutnya, instagramnya 

memiliki 2,8 juta pengikut dan ia juga memiliki akun youtube yang saat ini 

memiliki 1,01 juta subscribe.10  

                                                     
9 Eno Bening Swara,Youtube sebagai new media: Pengaruhnya terhadap Masyarakat 

Indonesia menurut Pemikiran Jean baudrillard ( Depok: Universitas Indonesia. 2014 ) h. 47 
10 Vindiyanasari, P. (2018). Tema dan Pesan Blog “WIRDA MANSYUR” (Analisis isi pada 

Video Blog Wirda Mansyur Periode 3 oktober 2015-7 Agustus 2017) (doctoral disertation, 

university of Muhammadiyah Malang). 
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Wirda sendiri sudah meng-upload video dalam Yotubenya sebanak 34 

vidieo. Dalam akun yotubenya wirda ingin menekankan bagaimana anak muda 

khususnya kaum Milenial mencapai mimpinya dan suskses di usia muda, 

namun tetap mengedepankan syarit islam dalam fondasinya, sehingga apa yang 

ia sampaikan selalu mengandung unsur dakwah. Hampir semua konten Wirda  

terdapat unsur dakwah seperti Ahlak, Aqidah dan fiqih islam, menariknya 

wirda menyampaikan semua kontenya dengan gaya bahasa nya sendiri yang 

lebih dipahami dan mudah diterima oleh kaum milenial, itulah keahlian wida 

dibanding pendakwah yang menyampaikan dakwahnya secara monoton. 

Akun youtube Wirda Mansyur berisikian konten-konten yang menarik 

seperti vlog perjalanan karir, diskusi bersama pengikutnya, dan tentunya wirda 

juga memanfaatkan akun youtube untuk media dakwah. Dalam video yang 

bertemakan #NgajiBarengWirda berisikan pengetahuan-pengetahuan tentang 

agama yang ia bagikan, salah satu konten yang diapload berjudul “Cara Agar 

Impian Kita Tercapai” Dalam Vlog ini wirda  berhasil menembus angka 1,5 

juta viewers. Selain itu, konten #NgajiBarengWirda lainya juga memiliki 

viewers yang cukup banyak seperti, Sholawatoin Aja. Video-vidio tersebut 

dikemas dengan cara sharing tanpa menggurui sehingga mampu manarik minat 

audience terutama kaum millennial.  

Untuk itu penulis ingin mengetahui bagaimana konsep Vlog sebagai 

media dakwan dan juga bagaimana Wirda Memanfaatkan media Youtube 

sebagai wadah dalam berdakwah. Sehingga penulis memberi judul “Vlog 

Sebagai Media Dakwah Dalam Channel Youtube Wirda Mansyur”. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka masalah pokok 

yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana proses pembuatan vlog Wirda Mansur Sebagai media dakwah ? 

2. Apa saja vlog Wirda Mansur yang mengandung pesan dakwah ? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka penelitian 

mempunyai tujuan untuk mengetahui : 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana proses pembuatan vlog Wirda Mansur 

sebagai media dakwah. 

2. Untuk mengetahui apa saja pesan dakwah dalam vlog Wirda Mansyur. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirusmuskan diatas, maka manfaat yang 

dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan 

ilmu dakwah dan komunikasi Khususnya pengembangan metode dakwah 

melalui media youtube.” 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan referensi untuk 

penelitian dimasa yang akan datang khususnya bagi mahasiswa 

Komunikasi dan penyiaran Islam yang mengadakan penelitian sejenis.” 
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c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana dalam menerapkan nilai-

nilai dakwah sehingga dapat membangun tatanan masyarakat yang 

agamis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan 

motivasi kepada para praktisi dan elemen-elemen masyarakat, 

mahasiswa dan pelajar untuk mengembangkan berbagai metode dakwah 

melalui media yang berekembang saat ini.” 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

menambah wawasan bagi mahasiswa dan elemen masyarakat luas untuk 

dapat mengembangkan dakwahnya melalui media massa seperti 

Youtube.” 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Deskripsi Teori 

a. Pengertian Dakwah  

Dakwah dalah Kegiatan menyeru dan mengajak umat baik 

perorangan atau kelompok kepada ajaran agama islam, menyeru kepada 

yang ma’ruf dan mencegah daripada yang mungkar serta beriman kepada 

Allah swt. 11 Ibnu taimiyah  mendefinisakn dakwah kepada Allah ialah 

mengajak orang lain untuk beriman kepada- Nya dan ajaran yang dibawa 

pada rasul-Nya, dengan membenarkan informasi yang mereka bawa 
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menaati apa yang mereka perintahkan. 12 dakwah merupakan kewajiban 

bagi setiap umat manusia terutama umat islam, kewajiban dakwah 

berdasarkan surah Ali Imron ayat 104 . Berdasarkan surah Ali Imran ayat 

104 terdapat perbedaan penafsiran tentang kewajiban berdakwah, 

sehingga ada yang memahami bahwa dakwah itu fardu kifayah dan ada 

pula yang memahami dakwah itu fardu ain, namun dibalik itu semua 

dakwah suatu usaha memindahkan umat dari situasi negatif kepada yang 

positif. Seperti dari situasi kekufuran kepada keimanan, dari kemeralatan 

kepada kemakmuran, dari perpecahan kepada persatuan, dari 

kemaksiatan kepada ketaatan untuk mencapai keridoan Allah. 13” 

b. Pengertian Media Dakwah 

Media dakwah (wassail ad-dakwah adalah alat yang dipakai sebagai 

perantara untuk melaksanakan kegiatan dakwah. dalam buku Pengantar 

Ilmu Dakwah milik Aminuddin Sanwar membagi alat-alat tersebut 

dalam enam macam:” 

1) Dakwah melalui salruan lisan, yaitu dakwah secara langsung dimana 

da’i menyampaikan ajaranya kepada mad’u. Adapun peralatan yang 

dipakai untuk berdakwah melalui saluran lisan adalah radio, TV, dan 

sebagainya.” 

2) Dakwah melalui saluran tertulis. Dakwah melalui saluran tertulis 

adalah kegiatan dakwah yang dilakukan melalui tulisan-tulisan. 

                                                     
12 Syakib Ahmad, Why Not Remaja Jadi Da’i, (Bandung : Mizan, 2006, ) hlm. 19 
13 M.Qodaruddin abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah, ( Pasuruan: Qiara media, 2019) hlm. 

30 
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Kegiatan dakwah secara tertulis ini dapat dilakukan melalui surat 

kabar, majalah, buku-buku, brosur-brosur, selebaran,dan bulletin.” 

3) Dakwah melalui saluran visual. Berdakwah melalui saluran visual 

adalah kegiatan dakwah yang dilakukan dengan alat-alat yang dapat 

dilihat oleh mata manusia atau dapat ditatap dalam menikmatinya. 

Alat-alat visual ini dapat berupa kegiatan pentas pantonim, seni lukis, 

seni ukir, kaligrafi dan lain sebagainya. “ 

4) Dakwah melalui siaran Radio. Berdakwah dengan menggunakan 

media audio adalah dakwah yang dilakukan dan dipakai dengan 

perantara pendengaran. Yang termsuk dalam media audio ini adalah 

radio, kaset (rekaman), dan sebagainya. “ 

5) Dakwah melalui aluran audio visual. Dakwah melalui media ini 

merupakan gabungan dari media audio dan media visual. Dengan 

media ini, dakwah dapat dinikmati mad’u dengan mendengar dan 

melihat secara langsung. Pealatan audio visual ini antara lain TV, seni 

drama, wayang kulit, video, dam lain-lain. “ 

6) “Dakwah melalui keteladanan. Penyampaian dakwah melalui 

keteladanan adalah penampakan konsekuensi da’I antara pernyataan 

dan pelaksanaan. Dengan keteladanan ini, memudahkan mad’u untuk 

menirtu prbuatan yang dilakukan oleh da’i. Jadi, yang dimaksud 

dengan media dakwah (wasilahmal-dakwah) adalah media atau 
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instrument yang digunakan sebagai alat untuk mempermudah 

sampainya pesan dakwah kepada mad’u.14 “ 

Media dakwah juga harus disesuiakan dengan era saat ini. Era 

teknologi informasi sekarang, sadar maupun tidak, umat manusia 

dihadapkan pada pilihan-pilihan. Pada satu sisi pilihan itu akan 

membawa hikmah dan manfaat bagi kehidupn dirinya. Dakwah yang 

selama ini dilakukan dengan metode pendekatan ceramah dan tabligh 

atau komunikasi satu arah (one way communication), dengan tanpa 

mengecualkan peran pendektan ini. Sudah saatnya diubah dengan 

menggunakan pendekatan-pendekatan dan srategi dakwah yang lebih 

substantive (bersifat langsung pada inti persoalan), objektif (sesuai 

persoalan objeknya, baik materi maupun mad;u yang dihadapi), 

efektif (mempertimbangkan arah dan orientasi ruang dan waktu), 

actual (mengikuti perkembangan arah dan orientsi budaya 

masyarakat) dan factual (msti berdasaran fakta-fakta empiric).15 “ 

“Kalau kita lihat sesungguhnya perantara atau media dakwah itu 

sangat beragam tergantung situasi dan kondisi yang kita hadapi 

sebagai da’I dan juga situasi dan kondisi yang kita hadapi sebagai 

mad’u. Namun demikian kemajuan teknologi mau tidak mau harus 

masuk dalam ranah keidupan berdakwah, karena teknologi dalah 

bagian dari sarana atau media yang tidak bisa diabaikan begitu saja, 

                                                     
14 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011) hlm.8 
15 Abdul Kari, Dakwah Mlalui Media:Sebuah Tantangan dan Peluang, Vol. 4,No. 1 Juni 

2016, hlm. 166-168 
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mengingat begitu dasyatnya pengaruh teknologi sebagai media massa 

terhadap perilaku dan cara padang masyarakat kita. 

“Media sosial yang sangat berpengaruh terhadap masyarakat saat 

ini salah satunya Youtube. Pengguna youtube dapat berinteraksi 

secara bebas. Yotube dapat mengisi chanel mereka sesuai dengan 

passion yang mereka miliki dan orang yang melihat video tersebut 

juga dapat dengan bebas memberi komentar dan argumenya. Berbagia 

macam konten terdapat di yotube, salah satunya konten islam yang 

dikemas dengan Vlog. Media komunikasi massa seperti youtube dapat 

memainkan peran dirinya sebagai saluran menarik untuk 

menyampaikan pesan-pesan keagamaan yang lazimnya disebut 

dakwah.  

c. Video Blog (Vlog) 

“Vlog adalah akronim dari vidio web log, kadang juga disebut vidio 

blog, yang juga sering disebut catatan harian online.16Secara sederhana 

vlog adalah konten kreatif yang dibuat oleh seseorang untuk membagi 

kisah hidupnya sehari-hari ke dalam bentuk vidio yang sengaja 

ditayangkan kepadah khalayak secara gratis. Umumnya vlog dibuat 

untuk menyajikan informasi yang menarik, menghibur, edukatif dan lain-

lain. “ 

“Untuk membuat vidio blogging, biasanya dibutuhkan perangkat 

                                                     
16 Kindarto, Belajar Sendiri Youtube, Menjadi Mahir Tanpa Guru, (Jakarta:Elex Media 

Komputindo,2016), hlm. 1845 
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dengan fitur perekam video seperti kamera digital, webcame, ponsel 

berfitur vidio, hingga kamera vidio itu sendiri. Walaupun sebenarnya 

sah-sah saja membuat vidio blogging hanya berupa file mentah dari 

rekaman vidio yang dibuat, namun kebanyaan orang memilih untuk  

menyuntingnya dan menkombinasikanya dengan suara dan musik, 

sehingga bisa juga menjadi sarana kreativitas dalam membuat sebuah 

rangkaian cerita dalam video. “ 

“Adapun utuk menjadi seorang vloger, youtube memiliki peraturan 

keras untuk semua nggotanya. Peratran tersebut wajib diikuti terutama 

saat menguplod suatu video. Batasan-batasan atau syarat-syarat yang 

ditettapkan oleh youtube tersebut sangat ketat. Berikur adalah vidio-vidio 

yang tidak boleh diupload yaitu :17 “ 

1) Video yang berbau pornografi atau segala seuatu yang berhubungan 

dengan seksualitas secara jelas, 

2) Video yang mengandung ketekanjangan secara jelas, 

3) Video yang manggangu dan sanga menjijikkan, 

4) Video yang melanggar undang-undang hak cipta, 

5) Video yang memuat perkataan penuh kebencian, termasuk yang 

berisi serangan verbal terhadap gender, orientasi seksual, rasis, etnik, 

agama, kemampuan jasmani atau kebangsaan, 

6) Video yang menunjukkan informasi personal user lainya. 

“Namun meskipun sudah ada ketentuan yang tegas, pada 

                                                     
17 Yudhi Herwibowo, Youtube a Success story, (Yogyakarta:B-First, 2017). Hlm. 86 
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kenyataanya kondisi kadang tidak terkendali. Setiap hari youtube 

menerima lebih dari 65.000 video. Semua video ini tentu saja tidak 

mungkin dicek satu persatu oleh staf youtube.18 “ 

d. Youtube 

“Youtube adalah website vidio terkenal yang dapat digunakan sebagai 

ajang berkumpul penggemar video di internet. Di youtube anda dapat 

menemukan video dari semua kalangan mulai dari pemula, pembisnis, 

actor, hingga kandidat politik. Di Youtube, seseorang dapat bergabung 

dan mengakses video dengan berbagai macam kategori sesuai dengan 

kegemaran seseorang. Masyarakatpun dapat mempublikasikan karya 

video seseorang agar dapat dinikmati oleh masyarakat luas.19 “ 

“Tidak sedikit orang yang menjadi terkenal hanya dengan 

mengupload video mereka diyoutube. Oleh karena itu youtube menjadi 

salah satu pilihan bagi mereka untuk mencoba suatu peruntungan. 

Manfaat lain yang didapat dari youtube adalah sebagai sarana berbagi 

mengenai berbagai ilmu, termasuk ilmu agama. “ 

“Semua pengguna youtube dapat mengunggah video dengan durasi 

masing-masing 15 menit. Penggua yang memiliki jejak rekam baik 

dengan memenuhi panduan komunitas youtube diizinkan mengunggah 

vidio berduarasi 12 jam, tetapi akunya perlu diverifikasi (biasanya 

melalui telepon genggam). Youtube menawarkan kemampuan menonton 

                                                     
18Yudhi Herwibowo, Youtube a Success story, (Yogyakarta:B-First, 2017). Hlm. 89 

 
19Asdani Kindarto, Belajar Sendiri Youtube,(Jakarta:PT.Elex Media Komputindo,2008) 

hlm. 192. 
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videi disitus luar. Setiap hainya Youtube memiliki HML yang bisa 

ditanamkan disitus manapun di internet. Fungsi ini serng sekali dipakai 

untuk memasang video di youtube di halaman jejaring sosial blog. “ 

2. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini, penulis telah mengkaji dan menemukan 

beberapa skripsi yang memiliki kesamaan dan perbedaan dengan judul yang 

penulis ambil, berikut adalah tinjauan pustakanya : “ 

Pertama, berdasakran dengan skripsi berjudul ”Pesan Dakwah Dalam Vlog 

Ria Ricis” oleh Joserizal Mahatmanto dari jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negri Wali Songo tahun 2018. Pada penelitian ini memaparkan dan 

menejalsakan bagaimana Ria Ricis memanfaatkan akun Yotubenya untuk 

menyampaikan pesan-pesan dakwah. Dalam penelitian ini penulis juga 

mengkatogorikan pesan dakwah yang disampaikan Ria Ricis seperti 

Akhlak, Aqidah, dan syariat. Terdapat Persamaan penelitian di atas dengan 

skripsi penulis, yaitu sama-sama mengakat Vlog sebagai media dakwah dan 

bagaimana seorang Yotuber memanfaatkan media yg mereka miliki untuk 

menyampaikan pesan dakwah. Metode yang digunakan yaitu kualitatif 

deskriptif. Perbedaan penelitian di atas dengan penulis yakni pada objek 

nya, penelitian Joserizal mengambil Subjek Ria Ricis sedangkan penulis 

mengangkat Wirda Mansyur, dan penelitian Joserizal lebih menekankan 

pada isi pesan dakwah, namun penulis lebih mengangkat Media 
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Dakwahnya.20 “ 

Kedua, berdasarkan skripsi dengan judul “strategi Dakwah Akun Youtube 

Muslimahdailycom Dalam Mensosialisasikan Jilbab” oleh Tiara 

Rahmadaniar Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ilmu 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas islam Negri Syarief 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 201821.Pada penelitian ini terdapat 

kesamaan yaitu sama-sama mengankat media Yotube sebagai media dalam 

berdakwah, namunsubjek dari Tiara adalah Muslimdailycom dan saya 

adalah Wirda Mansyur bedanya lagi Tiara lebih menekankan pada strategi 

dakwah yang dilakukan oleh Muslimdailycom sedangkan saya lebih 

menekankan pada media yang digunakan dalam berdakwah. Metode 

penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan penelitian kualitatif 

dengan pengumpulam data menggunakan wawancara dan observasi, 

sedangkan saya sendiri menggunakan metode dokumentasi dan studi 

pustaka. “ 

Ketiga, berdasarkan skripsi dengan judul analisis pesan dakwah M.Quraish 

shihab dalamKajian Penyakit Hati pada Vidio Youtub Najwa Syihab22” 

oleh Rizki Riswati Asrining Ati jurusan komunikasi dan Penyiaran Islam 

Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya tahun 2019. Penelitian ini 

                                                     
20  Joserizal Mahatmanto, Pesan dakwah dalam vlog Ria Ricis, (Doctoral dissertation, UIN 

Walisongo Semarang 2018) 
21 Tiara Rahmadaniar, "Strategi dakwah akun youtube muslimahdailycom dalam 

mensosialisasikan jilbab, " Bachelor's thesis, (Jakarta: Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Syarif Hidayatullah, 2018) 
22 Risqi Risawati Asrining Ati, (Analisis pesan dakwah M. Quraish Shihab dalam kajian 

penyakit hati pada video Youtube Najwa Shihab (Doctoral dissertation, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2019) 
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berfokus pada pesan dakwah tentang Akhlak, Akidah, dan Syariah yang 

dikemas dalam kajian dakwah di Yotube milik sang anak Najwa Syihab. 

Sama–sama menggunakan media Yotube dalam penyampaian dakwah 

namun juga memiliki perbedaan dalam metode penelitianya. Penelitian 

milik Rizki ini menggunkan Metode Penelitian Kuantitatif sedangkan saya 

menggunakan Metode Penelitian Kuantitatif. Subjek saya sendiri ada Wirda 

Mansyur sebagai dai yang menyampaikan pesan dakwah sedangkan peneliti 

Rizki menggunakan M.Quraish Syihab sebagai subjek penelitian. “ 

Keempat, berdasarkan jurnal dengan judul “Dakwah Melalui Media: 

Sebuah Tantangan dan Peluang”oleh Abdul Karim Sekolah TingginAgama 

Islam Negri Kudus pada tahun 201623. Dalam jurnal ini berfokus sangat 

mendalam tentang perkembangan media dari dulu hingga sekarang, 

menjelaskan juga bagaimana dakwah berkembang melalui media. Jurnal ini 

menjelaskan media dakwah secara umum dan luas tidak seperti penulis yang 

berfokus pada satu subjek dan satu objek. “ 

Kelima, berdasarkan skripsi dengan judul “Dakwah Melalui Vlog 

(AnalisisPesan Dakwah ajakan berkerufung pada Vlog Gita Savitri Devi 

“Kok Malah Pake Kerudung?”)oleh Nurus Safitri Farikha Cita, Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada Tahun 2019.24 

                                                     
23Abdul Karim, "Dakwah Melalui Media: Sebuah Tantangan Dan Peluang." Jurnal 

Komunikasi Penyiar Islam,(Online) 4.1, 2016.  
24 Nurus Safitri FarikhaCita, Dakwah melalui Vlog: analisis pesan dakwah ajakan 

berkerudung pada Vlog Gita Savitri Devi" Kok Malah Pake Kerudung?!",Doctoral dissertation,UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2019. 
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Penelitian ini mempunyai kesamaan yaitu mengakat Vlog di Yotube sebagai 

Media Dakwah, menggunakan Penelitian Kualitatif. Yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian saya adalah pada bagian point utama yang 

dibahas, dalam penelitian ini lebih mengutaman isi pesan dakwah yang 

disampaikan oleh Gita Savitri pada akun Yotubenya namun saya lebih 

membahas tentang media yang digunakan Oleh Wirda Mansyur dalam 

berdakwah. 

F. KERANGKA BERFIKIR 

Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat dibangun suatu 

kerangka berpikir bahwa Aktivitas dakwah saat ini tidak cukup dengan 

menggunakan media tradisional, sepeerti melalui ceramah atu pengajian-

pengajian di majelis taklim saja. Media modern yang tersedia hendaknya 

lebih bisa dimanfaatkan dan digunakan semaksimal mungkin dan 

sedemikian rupa. Pada kemajuan teknologi saat ini, banyak sekali orang 

yang menggunakan vidio untuk berdakwah. Vidio yang diproduksi 

disisipkan pesan pesan dakwah islam yang akhirnya menjadi salah satu 

media yang sangat menarik untuk berdakwah, dan dapat menarik lebih 

banyak perhatian dari Mad’u. Jika sebelumnya bentuk blog hanya berupa 

tulisan, dalam Yotube vlogger dapat membuat kontennya berupa video blog 

atau biasa kita sebut sebagai vlog (blog yang berbentuk video). Vidio blog 

telah menciptakan sebuah kontrol sendiri oleh pengguna atau vloggnya 

tanpa memerlukan tim produksi yang besar seperti halnya program televisi 

maupun radio. Maka dari itu, youtube banyak menunjang keberhasilan 
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dakwah apabila digunakan dengan baik dalam berdakwah, dakwah di era 

media baru adalah tantangan besar bagi para da’i masa kini. Selain dituntut 

untuk mengetahui dan paham mengenai islam, seorang da’i dilarang gagap 

teknologi dan hendaknya menguasai keahlian dalam berbagai bidang 

teknologi termasuk dalam dunia siber atau dunia internet.25  

Aktivitas dakwah Wirda Mansyur dalam channel Yotube nya 

mampu menarik minat kaum milenial. Konten yang dikemas menarik 

dengan penyampaian yang tidak menggurui mampu menjadikanya Seorang 

yotuber islam yang memiliki Subricber yang cukup tinggi.  Dari penjelasan 

diatas, maka dapat disusun kerangka berpikir sebagai berikut. 

Gambar 1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
25Abdul Kari, Dakwah Melalui Media: Sebuah Tantangan dan Peluang, AT-TABSYIR: 

Jurnal Komunikasi Penyiaran islam vol. 4, 2016, hlm. 150  
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G. METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif digunakan 

untun mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung 

makna, penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi 

lebih menentukan pada makna. Metode kualitatif hanya memaparkan situasi 

atau peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan. Ciri 

dan metode ini ialah pata titik berat observasi dan Susana alamiah untuk 

menghimpun data yang aktual.26 Data yang dikumpulkan semata-mata 

bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan menguji 

hipotesis, membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi. Secara 

implementatif, pendekatan yang digunakan untuk menganalisis yakni 

menggunakan analisis isi ( content analysis). “ 

Sedangkan pendekatanya menggunakan pendekatan kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian dimana teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatf, dan hasil penelitian kualtitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.27 Adapun penelitian kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati.28 Kemudian sumber data 

                                                     
26 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 35 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta), 

hlm. 15 
28 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
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deskriptif pada penelitian ini adalah berupa pemaparan hasil dari sumber 

yang diperoleh peneliti dalam mengamati setiap conten dakwah yang dibuat 

oleh Wirda Mansyur dalam media Yotube. “ 

2. Sumber Data 

Adapun metode yang digunakan dalam penggalian informasi dan data 

disesuaikan dengan tujuan yang ingin didapatkan dalam penelitian ini. Data 

dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data 

sekunder. “ 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Sumber penelitian 

primer diperoleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitan.29 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah beberapa video 

dakwah Wirda mansur yang diunggah dalam situs internet  

https://www.youtube.com/channel/UC1mFZuLNWsFLCXa5spjG7O 

berbayar youtube.com. “ 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari data-data 

pendukung.30 Adapun data sekunder dalam penelitian ini didapat dari 

berbagai buku-buku komunikasi, buku-buku dakwah dan berbagai 

                                                     
2001), hlm. 3. 

29 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian (Yogyakarta:CV Andi Offset,  2010), hlm.171. 
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 236. 
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jurnal yang isinya menyangkut dengan tema ataupun pembahasan dari 

penelitian ini. “ 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data kualitatif dengan 

melihat atau menganalisis dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri 

atau oleh orang lain tentang subjek.31 Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara menyaksikan konten video milik 

Wirda Mansyur secara langsung, kemudian memperhatikan dan 

mengelompokkan dengan teliti dan seksama, bagaimana konsep vlog 

yang dilakukan oleh Wirda Mansyur. “ 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan metode 

survei komunikasi, yang menggunakan pertanyaan lisan kepada subjek 

penelitian. Dari wawancara ini peneliti akan mencoba mewawancarai 

Wirda selaku subjek penelitian. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang bagaimana cara wirda mengimplementasikan 

vlognya sebagai media dakwah. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pencarian yang dilakukan secara 

sistematik dari hasil wawancara, catatan, buku, dan bahan pendukung yang 

telah dikumpulkan guna meningkatkan pemahaman terhadap semua hal 

                                                     
31Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), hlm. 117. 
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yang dikumpulkan dan memungkinkan penyajian apa yang ditemukan.32 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif Deskriptif. “ 

Deskriptif yaitu pengumpulan data berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka. Hal ini berdasarkan pada metode kualitatif, semua data yang 

telah terkumpul dijadikan sebagai kunci apa yang telah diteliti. Dengan 

demikian, laporan hasil penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk 

memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut diperoleh dari 

naskah wawancara, foto, video, dokumen pribadi, dan dokumen resmi 

lainnya. Pada penulisan laporan demikian, peneliti menganalisa data yang 

sangat kaya dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya.33 “ 

Teknik analisis data deskriptif ini bertujuan untuk membuat 

deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-

sifat populasi atau objek tetentu.34 Adapun tahapan analisis data dalam 

penelitian ini antara lain : “ 

a. Data collection atau tahap pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode 

wawancara,dan dokumentas. Pada tahap ini peneliti mengelolah data 

yang didapatkan dari hasil wawancara, dan dokumentai dengan cara 

memfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan rumusan 

masalah yang peneliti kaji. 

                                                     
32 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hlm. 89 
33 Djunaidi Ghony, Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media:2012) hlm. 34-35 
34 Rakhmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2008), 

hlm.69  
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b. Data Display atau penyajian data (untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif). Pada 

tahap ini peneliti menampilkan atau menyajikan data yang diperoleh. 

c. Conclusion drawing atau Verification (penarikan kesimpulan dan 

verivikasi). Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan 

dari data yang diperoleh dan kemudian ditarik kesimpulan yang 

disajikan pada bab IV dan bab V.35 

H. SISTEMATIKA PENULISAN  

Penulisan penelitian ini diawali dengan halaman judul, halaman 

pernyataan, nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

persembahan, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi. Lalu diikuti 

dengan: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab ini, penulis memaparkan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitiam, manfaat penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Memuat dan menguraikan secara umum tentang landasan teori yang 

berisi tinjauan tentang pengertian dakwah, strategi dakwah, metode dakwah 

dan Youtube sebagai media dakwah 

BAB III HASIL PENELITIAN 

                                                     
35 Emzir, Metodologi Penelitian Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 

hlm.129-133 
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Bab ini menjadi bagian fokus dalam penelitian yang memuat tentang 

gambaran umum profil Wirda Mansur, pesan dakwah yang ada pada channel 

youtube Wirda dan proses pembuatan vlog sebagai media dakwah oleh 

Wirda Mansyur. 

 

BAB IV TEMUAN DAN HASIL ANALISI DATA 

Merupakan bagian inti dari penelitian dengan menganalisis pesan 

dakwah dalam vlog Wirda Mansur dan pembuatan vlog sebagai media 

dakwah  

BAB V PENUTUP 

Meliputi kesimpulan dan isi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

“Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan dan dipaparkan di atas, 

maka hasil penelitian dapat disimpulkan bahwasanya ada beberapa tahapan 

yang dilakukan oleh Wirda sebelum mempublish Vlog atau video blog  ya di 

Youtube, yang pertama yaitu, mendapatkan ide, dimana ide tersebut 

didapatkan dengan cara melihat perkembangan dan situasi yang sedang ramai 

dibahas, atau pembahasan-pembahasan sederhana yang sering menjadi 

kekhawatiran remaja atau kaum milenial, yang dikemas dengan cara asik 

namun tetap mengedepankan nilai-nilai dakwah. Setelah mendapatkan ide, ide 

tersebut dikemas sehingga menjadi suatu konsep yang lebih matang. Setelah 

konsep telah selesai dibuat, maka mulailai proses produksi dimana melibatkan 

seluruh tim untuk membantu terlaksananya proses shooting. Setelah shooting 

selesai maka disini tugas editor yang berperan untuk mengemas video menjadi 

lebih menarik dan siap untuk ditayangkan di chennel Youtube Wirda Mansur.” 

Selanjutnya nilai-nilai pesan dakwah yang dapat diambil dalam vlog wirda 

mansur diantaranya, Pesan Dakwah Kategori Syariat, yaitu video yang berjudul 

semua Orang Bisa Hafal Al-Quran, Berjudul Sholawatin Aja! 

#NgajiBarengWirda, Cara Agar Impian Kita Tercapai, #NgajiBarengWirda, 

dalam video-video tersebut mengandung pesan dakhwah kategori ibadah. 

Beberapa video wirda mansur lainya yang mengandung nilai dakwah yaitu 
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kategori akhlaq, yaitu : Untuk Mamah Tersayang” dan “Kado Ulang tahun 

untuk mamah.  

B. SARAN 

Melihat uraian kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang membuat 

peneliti dapat menyampaikan berkaitan dengan hasil temuan pada penelitian. 

1. Pihak lembaga IAIN Pekalongan 

Lembaga IAIN Pekalongan selaku penyedia saran-saran yang 

dibutuhkan oleh mahaiswa agar menunjang penelitian, diharapkan dapat 

melengkapi kebutuhan referensi mahasiswa khususnya referensi yang 

berkaitan dengan ilmu komunikasi dan dakwah maupun sastra. 

2. Kepada pembaca secara umum 

Kepada seluruh pembaca secara umum, disarankan agar dapat 

menyeleksi bacaan-bacaan yang bermanfaat serta dapat menambah ilmu dan 

mengasah iman, seperti bacaan sastra yang bertajuk religius. 

3. Walaupun penelitian ini sudah mendapatkan hasil akhir, disarankan untuk 

pneliti lain agar hasil penelitian ini bisa ditelaah lebih jauh lebih lanjut dan 

dikembangkan sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki oleh berbagai 

perguruan tinggi. 
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